


















































































































































































































































































































































































pelajar SMU yang berminat pada kesenian panggung. Sebagai 
seorang yang dianggap empunya (sesepuh} dalang di Yogyakarta 
ia tidak menyimpan keahliannya untuk dirinya sendiri maupun 
keluarganya. Banyak pemuda-pemuda yang berasal dari Sleman. 
Bantul, Wates dan Purworejo yang belajar mendalang 
kepadanya. 

Sebagai seorang seniman panggung yang harus pergi dari 
satu tempat ke tempat lain, di dalam membina keluarga 
dibutuhkan konsep tertentu. Hal ini rupanya yang tidak dapat 
dimiliki oleh Sugito. Ia menikah sebanyak 4 kali pertama dengan 
Napsiah, kedua dengan Sri Hartatik, ketiga denan Rubinem dan 
keempat dengan Peni. Dari keempat istinya dikaruniai sepuluh 
anak. Dari kesepuluh anak-anaknya tersebut, tidak semuanya 
mewarisi bakat seni dari ayahnya. Hanya dua anaknya yaitu Ki 
Suwondo dan Ki Wisnu mewarisi bakat mendalang dari ayahnya, 
sedangkan Barnbang Prastowo (Rabies) sebagai pemain dagelan 
di PS. BAYU. Bersama-sama dengan Sugito dan Sugati, 
Bambang Rabies sering pentas bersarna dalarn satu adegan di 
PS. BAYU. 

Sugito kini tinggal kenangan tetapi warisan seni dan 
pemikiran-pemikirannya yang tertinggal di PS BAYU masih 
tetap dilestarikan oleh generasinya. Terutama dalam 
melestarikan seni ketoprak, wayang orang dan seni pedalangan 
yang harnpir tergeser oleh adanya film-film dari luar negeri yang 
cukup tepat pada pemikiran anak-anak. Pementasan ketoprak 
dengan didasarkan pada ceritera-ceritera sejarah sangat 
dibutuhkan saat ini untuk menghempang adanya budaya asing 
yang k.urang cocok dengan budaya Indonesia. Dengan seringnya 
pemunculan ceritera sejarah dalarn bentuk kemasan ketoprak 
ylµlg lebih modern dan dinamis akan lebih memberikan nuansa 
pemikiran kepada generasi muda untuk lebih mencintai sejarah 
bangsanya sehingga bahaya disintegrasi bangsa akan dapat 
dikikis. 
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SRIHADI 

Pelukis 

Srihadi, dilahirkan pada tanggal 4 Desember 1931 di Solo, 
Jawa Tengah. Kini, ia hidup bersama keluarganya di Jalan 
Ciumbuleuit, No. 173 Bandung, J awa Barat. Sedangkan tempat 
untuk menuangkan kreativitas jiwa seninya, ia membuat studio 
di tempat tinggalnya. M elukis, merupakan panggilan jiwa 
kreatifnya. Sedangkan untuk membiayai hidup keluarganya, ia 
berprofesi sebagai pengajar (dosen di beberapa lembaga 
pendidikan, baik d i Bandung m a upu n Jakarta, antara lain: 
Institut Teknologi Band ung (ITB) dan Institut Kesenian Jakarta 
(IKJ). 

Pendidikan lanjutan, setelah ia m enyelesaikan studinya di 
tingkat SLTA, ia tempuh di Universitas Indonesia, Fakultas 
Teknik Jurusan Seni Rupa yang berlokasi di B andung, ya n g 
sekarang m enjadi Institut Teknologi Bandung (!TB). Pendidikan 
tinggi, ia selesaikan d alam waktu 5 t ahun (1953-1 958) . Kemudian 
pada t ahun 1960, ia melanjutkan studi (82) di Ohio University, . 
Amerika Serikat. Dan pada tahun 1962 ia berhasil memperoleh 
gelar Master of Arts. 

Pendidikan yang ia t empuh hingga tingkat Pascasarjana 
(82), merupakan tuntutan profesional akademisnya sebagai 
tenaga pengajar. Dalam kariernya d i lingkungan Perguruan 
Tinggi, pada tahun 1971, dia diangkat m ejadi Ketu a Departemen 
Senirupa di Institut Teknologi Bandu ng hingga tahun 1973. 
Kemudian pada tahun 1974 h ingga 1977, ia mendapat 
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kepercayaan untuk menjabat Ketua Departemen Senirupa 
Lembaga Pendidikan Kesenian Jakarta (LPKJ), yang sekarang 
bemama Institut Kesenian J akarta (IKJ). 

Tentang profesinya sebagai seorang pelukis, ia berujar: 
"sesungguhnya saya tidak memilih profesi sebagai seorang 
pelukis, tetapi merasa selalu terdorong untuk melukis. Dari apa 
yang saya tekuni itu, kemudian orang menyebutnya saya 
pelukis". 

Profesinya sebagai seorang pelukis, dan juga pengajar 
(dosen) mengharuskan ia membagi dan mengatur waktu secara 
harmonis. Kegiatan melukis, biasanya ia lakukan setelah subuh 
hingga saatnya harus berangkat mengajar atau ia lakukan pada 
malam hari. 

Jiwa kreativitasnya, mulai tumbuh sejak masa kanak-kanak. 
Ketika masih kecil, ia senang menggambar, membuat coretan­
coretan gambar kanak-kanak dengan alat gambar apa saja. 

Bakat melukisnya mulai tampak ketika ia menjadi Tentara 
pelajar (TP), dimana pada tahun 1945 ia menggambarkan 
poster-poster perjuangan. Kemudian ia menjadi anggota staf 
penerangan Tentara Nasional Indonesia (TNI) di Divisi X. 

Banyak faktor dapat mendorong seseorang untuk melukis. 
Bagi Srihadi, dorongan utama yang membuat ia melukis adalah 
adanya keinginan mengungkapkan sesuatu ata u keinginan 
mencoba memvisualisasikan gagasan. 

Sebagai seorang pelukis, sekembalinya dari Amerika Serikat, 
Srihadi memperoleh kepercayaan untuk m engemban/ 
mengerjakan beberapa tugas/pekerjaan penting. Antara lain, ia 
terpilih menjadi anggota team disainer untuk elemen estetik 
gedung MPR Republik Indonesia dan anggota team disainer 
untuk pembuatan patung dan penataan ruang paviliun Indone­
sia EXPO 70 Osaka, J epang. 

Pada tahun 1975, Srihadi memperoleh order dari Pemerintah 
Daerah Jakarta Raya untuk melukis "mural" ukuran 3 x 12 m di 
Gedung Balai Kota DKI Jakarta dengan tema Sejarah Jakarta. 
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Pada tahun 1982, bersama rekan-rek annya dari Akademi 
Senirupa Indonesia (ASRI) Yogyakarta, m endapat kepercayaan 
untuk mendisain Kapa! Laut untuk p enumpang yang dipesan 
oleh Pemerintah Indonesia yang dibuat di Jerman Barat. Srihadi 
dan rekan-rekannya mendisain interiornya , kemudian selama 5 
hart karya disain tersebut dipamerkan di Galeri Baru Taman 
Ismail Marzuki, di bulan Agustus 1982. 

Sejak tahun 1946 hingga sekarang, ia sering mengikuti 
pameran di berbagai kesempatan, baik di dalam maupun di luar 
negeri, berupa pameran tunggal d a n pameran bersama. 
Kegiatan pameran di dalam negeri yang pernah ia ikuti yang 
sangat terkesan, antara lain Pameran Besar Senilukis Indonesia 
ke III d i Pusat Kesenian Jakarta - Taman Ismail Marzuki, di 
mana ia menerima hadiah untuk lukisan terbaik dart Dewan 
Kesenian Jakarta. 

Sedangkan pameran lukisan di luar negeri yang sangat 
berkesan, adalah ketika ia menyelenggarakan pameran tunggal 
di Canberra, Sidney dan Melbourne Australia, tahun 1973. Dalam 
pameran itu, ia dianugerahi "Cultural Award" dart Pemerintah 
Australia. Ia juga pernah menyelen ggarakan pameran di 
Amerika Serikat, Australia, serta beberapa negara Eropa, Timur 
Tengah, dan Asia. 

Berbagai penghargaan ia peroleh, karena jasa-jasa dan 
perjuangannya dalam kehidupan seni rupa. Pada t ahun 1971 
Srihadi menerima "Anugerah Seni" dart Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI. Ketika ia menyelenggarakan pameran tunggal 
di Canberra, Sidney dan Melbourne Australia, tahun 1973, dia 
dianugerahi "Cultural Award" oleh Pemerintah Australia. 

Pada tahun 1977, Srihadi m elaku kan perjalanan keliling 
Nederland sebagai hadiah dart Pemenntah Belanda. Dan pada 
tahun 1978, ia menerima hadiah untuk lukisan t erbaik dart 
Dewan Kesenian Jakarta, ketika ia ikut dalam pameran besar 
Senilukis Indonesia III di Pusat Kesenian Jakarta - Taman 
Ismail Marzuki. 

Srihadi selalu mengikuti perkembangan senilukis Indonesia 
dan perkembangan senilukis dunia int ernasional. Ia mengikuti 
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perkembangan seni lukis dari berbagai swnber, antara lain pada 
kesempatan mengunjungi pameran-pameran senirupa, surat 
kabar, majalah, film, diskusi, symposiwn, korespondensi, dan/ 
atau mengadakan kontak dengan rekan-rekan pelukis, dan 
sebagainya. 

Srihadi memiliki konsep dalam menekuni profesinya sebagai 
seorang pelukis. Ia mengembangkan tema-tema dalam periode 
ke periode yang lain dan mencari jawabannya. Walaupun karya 
itu sangat pribadi sifatnya, akan tetapi diupayakan tetap 
obyektif. Mengingat akan "memayu hayu ning bawoono". 

Pendapatnya tentang literatur-literatur senirupa Indonesia 
yang pemah diterbitkan: "jumlahnya masih sangat sedikit dan 
mutunya perlu ditingkatkan". Apresiasi senirupa dalam 
masyarakat kita, masih terbatas dalam lingkup yang sangat 
kecil, baik terhadap hasil karya seni tradisional ataupun 
terhadap karya seni modem, tutumya. 

Menurut Srihadi prospek senilukis Indonesia di masa 
mendatang cukup baik. Mengingat bertambahnya peminat dan 
tanggapan terhadap senilukis saat sekarang ini, serta karena 
semakin bertambahnya sarana-sarana dan pengelola di bidang 
senilukis dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya. 

Begitupun prospek senilukis Indonesia di dunia 
internasional, cukup baik. Hal itu didasarkan atas 
perkembangan banyaknya pelukis atau karya lukis Indonesia 
yang ikut serta dalam kegiatan-kegiatan pameran-pameran yang 
diadakan di negara-negara Asia atau negara-negara lainnya, 
sehingga karya seni lukis Indonesia semakin dikenal oleh 
masyarakat intemasional. 

Guna memajukan dunia seni lukisnya Indonesia, Srihadi 
memandang perlunya didirikan Museum Nasional Seni Rupa/ 
Lukis, serta diperbanyaknya penerbitan-penerbitan buku-buku 
seni rupa dan/atau seni lukis. Museum perlu, sebagai wadah dari 
hasil karya yang bermutu dari para pelukis Indonesja dan 
manfaatnya bagi masyarakat untuk memperkaya makna spiri­
tual. Sedangkan buku-buku penerbitan senirupa, bermanfaat 
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untuk membantu meningkatkan apresiasi mengenai senirupa 
pada masyarakat serta untuk mendorong perkembangan dan 
kemajuan senirupa itu sendiri. 
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UKA TJANDRASASMITA 

Arkeolog 

Uka Tjandrasasmita ada lah seorang guru, guru besar, 
pejabat arkeologi dan sang perintis arkeologi Islam Indonesia. 
Ia telah malang melintang dalam upaya menyelamatkan dan 
mengurus peninggalan-peninggalan budaya bangsa yang 
tersebar di seluruh pelosok tanah air. Berhubungan dengan ini 
pula ia telah malang melintang dalam berbagai jabatan birokrasi 
dan keluar masuk kampus. Sehubungan dengan itu pula 
agaknya maka ia telah mendapat kepercayaan sebagai pejabat 
Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah 
dan Purbakala. Tercatatlah ia sebagai pejabat yang berpredikat 
Direktur tahun 1979 - 1990. 

Uka adalah nama yang diberikan ayahnya, sedang ayahnya 
bernama Tjandrasasmita. Jadi sesuai tradisi keagamaan, maka 
na.manya secara hukum adalah Uka bin Tjandrasasmita. Akan 
tetapi kemudian lebih ia populer dipanggil dan sebagai nama 
resminya adalah Uka Tjandrasasmita. Uka dilahirkan pada 8 
Oktober 1930 di Kuningan Jawa Barat dan ia merupakan anak 
ke-8 dari 14 bersaudara. Ibunya bernama Nyi Mas Toyimah. 

Pekerjaan ayahnya adalah seorang pamong pada masa 
pemerintahan Belanda. Pada saat itu ayahnya menjabat sebagai 
mantri lumbung desa dengan wilayah pengawasannya meliputi 
daerah Cirebon dan Kuningan. 

Sedikit mengenal Uka, ia merupakan pribadi yang 
mengesankan. Penampilannya selalu rapi, perawakan sedang, 
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j alannya gesit, terkesan lincah dalam semua urusan. I a 
merupakan simbul kearifan seorang guru dan perintis yang 
bersahaja. Kesemua itu senantiasa t ercennin dalam pribadi yang 
ramah, rendah hati dan kebapakan. 

Berhubung karena anak pamong, Uka banyak mandapat 
kesempatan dalam memperoleh pendidikan. Tapi patut dicatat, 
karena meskipun ia anak pamong, tet api ia tidak dimasukan 
ayahnya pada sekolah pemerint ah (pemerintah Belanda). 
Dengan berpegang pada sem angat kebangsaan ya n g 
mengkrestal Uka kecil d imasukan p ada Taman Siswa di Cirebon 
dan t amat tahun 1946. Kemudian melanjutkan pendidikannya 
p ada Taman Dewasa d i kota yang sama dan selesai t ahun 1949. 
Kemudian ia pindah ke Jakarta dan m eneruskan pendidikannya 
p ada SLTA (SMU) pada Yayasan Memajukan Ilmu Pengetahuan 
dan Kebudayaan (YIPK) dan lulus tahun 1952. Selanjutn ya 
karena kehausannya akan ilmu sambil bekerja Uka meneruskan 
pendidikan pada Fakultas Sastra Universitas Indonesia, jurusan 
Purbakala dan Sejarah Kuno. Pada tahun 1960 ia berhasil meraih 
gelar kesarjaan (S l). Kemudian karena dedikasinya dalam 
menggali dan menginformasikan citra Islam menjadi kajiannya 
m aka sesudah pensiu n ia mendapat gelar Doktor Honoris Causa 
dari IAIN Syarif Hidayatullah J akarta . 

Awai keriernya dimulainya sebagai guru. Ia mengajar p ada 
Sekolah Rakyat (SD) di SD Matraman 115 Jakarta. sedang 
s ebelumnya dalam mempertahankan k emerdekaan ia 
menggabungkan diri dalam pasukan Tentara Pelajar (TP) di 
daerah Cirebon (1948-1949) . Kemu dian setelah menyelesaikan 
SMU-nya ia bekerja sebagai Ajun Komisaris Dinas Purbakala 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Garis t angan yang ditunjang oleh pritasi akademik seperti 
t erprogram untuk menapaki jenjang m erintis arkeologi Islam. 
Karena begitu menyelesaikan s tudinya pada tahun 1960 
langsung ditunjuk sebagai asisten ah1i pada Lembaga Purbakala 
dan Peninggalan Nasional. Kemudian seperti telah disebut di 
atas b ahwa Uka Tjandrasasmit a p a da tahun 1979 - 1990 
menj a bat sebagai Direktur Per lindungan Pembinaan 
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Peninggalan Sejarah dan Purbakala, Direktorat Jenderal 
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Pengabdian Uka dalam bidangnya telah berhasil membuat 
berbagai rumusan dan rumusan tersebut telah teradopsi dalam 
udang-undang No. 5 tahun 1992 tentang Benda Cagar Alam. 
Undang-undang ini sebagai pengganti ordonansi tahun 1931. 
Realisasi dari undang-undang itu pada setiap propinsi didirikan 
cagar budaya. Sementara pada masa sebelumnya terkesan 
bahwa perlindungan kepurbakalaan terfokus pada Jawa saja. 

Sejalan dengan beban yang dipikulnya, maka Uka tanpa 
mengenal lelah terns menapaki pekerjaannya secara teliti dan 
cermat. Baginya peninggalan itu merupakan aset kekayaan 
budaya bangsa yang harus diselamatkan dan dilestarikan. 
Karena itu sesuai dengan Undang-undang Cagar Budaya Uka 
telah menempatkan tenaga-tenaga terlatih untuk mendata, 
yang kemudian dipugar dan dikembalikan pada wujud semula. 

Boleh dikatakan Uka bukan saja mampu berbicara, tetapi 
lebih nyata ia telah berbuat dan selama menjalankan tugasnya 
sudah terbilang banyak pekerjaannya yang terlaksana. Salah 
satu karya besar yang dilakukannya adalah kembali membangun 
Mesjid Raya Temate. Karena rentang waktu lama mesjid ini 
rusak dan tak terurus. Sehingga hilang bentuknya. Meskipun 
tanpa data yang jelas, tetapi dari beberapa keterangan yang 
dihimpun Uka telah berhasil mewujudkan kembali Mesjid Ter­
nate sesuai dengan aslinya, sesuai dengan masa kejayaan 
Kerajaan Islam Temate. 

Dalam kapasitas sebagai arkeolog, Islam khususnya, ia 
sering melalang buana diberbagai forum ilmiah baik dalam 
forum nasional maupun forum internasional, baik sebagai 
peserta rnaupun sebagai pemakalah. Pada tahun 1985 ia 
tampil di London dalam Seminar Islamic Arts Major Private 
Collection. Tahun 1982 - 1999 Uka berkeliling di negara Islam 
(OKI) yang berperan sebagai anggota ahli untuk Conservation 
of Islamic Culture Heriatage. Kernudian tahun 1997 ikut 
superpisi ke Karnboja pernugaran Candi Angkor Thom. 
Sernentara dalam negeri sudah tak dapat dihitung, Uka tak 
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pemah a bsen, apalagi yang menyangku tentang sejarah Islam, 
dialah ahlinya. 

Menulis sudah menjadi kebiasa n Uka dan ini sudah 
dilakukannya sejak masa mahasiswa. Karya ilmiah tidak kurang 
dari 150 buku dan artikel dan semua ini t elah menyebar sebagai 
rujukan studi; termasuk yang dimuat di media cet ak terbitan 
Ibu Kota. Buku Sejarah Nasional III, t ahun 1984 yang memuat 
Proses Penyebaran Islam di Nusantara adalah hasil karya Uka 
Tjandrasasmita. 

Meskipun ia sudah pensiun, te a p i tenaganya masih 
dibutuhkan. Sehubungan dengan itu maka Uka menjadi dosen 
pada Fakultas Sastra Universitas Pakuan Bogor, juga masih 
m emberikan pada tempat lain. 

Pada masa ini Uka memilih tem pat tinggal di Bogor 
menikmati hari-hari tuanya. Demikia nlah Uka yang telah 
dikaruniai 7 o rang anak dan 8 cu cu, masih t etap akt if 
membagikan ilmunya kepada siapa yang membutuhkan. Ia 
masih mampu tampil di mimbar membawakan makalah dalam 
pertemuan-pertemuan ilmiah. 
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UMI DAHLAN 

Pelukis 

Umi Dahlan lahir tahun 1942 di Cirebon. Ia anak ke-9 dart 
sepuluh bersaudara. Belajar melukis hingga tingkat Akademi di 
bawah bimbingan antara lain dari Ahmad Sadali, Srihadi, 
Mochtar Apen, AD Pirous dan Yusuf Effendi. 

Sedangkan bakat melukis diperoleh dart kakek/neneknya 
yang juga sebagai perancang batik untuk dipakai sendirt. Karena 
itu tidak mengherankan kalau Umi Dahlan akhirnya memilih 
profesi seni rupa. Tempat tinggalnya di Taman Sari 22, pavilliun 
Bandung. 

Waktu kecil Umi Dahlan senang sekali mencorat-coret baik 
kertas, di lantai, di dinding rumah, maupun halaman rumahnya. 
Maka tak mengherankan nilai menggambarnya biasa mencapai 
angka sembilan sampai tingkat SMP saja . Tetapi SMA 
sebaliknya ia memperoleh nilai empat , karena apa yang 
ditugaskan gurunya tidak pernah dipatuhi dan menggambar 
menurut suara hatinya. 

Akhirnya gurunya menyadari, Umi Dahlan berbakat melukis. 
la dianjurkan meneruskan pelajaran di !TB Seni Rupa atau 
ASRI Yogyakarta, anjuran gurunya diikuti tanpa setahu ibunya, 
yang menginginkan menjadi Sarjana Hukum. Ia dapat 
menyelesaikan pelajarannya di Departemen Seni Rupa !TB 
Bandung tahun 1968 kemudian langsung diangkat sebagai staff 
pengajar pada lembaga yang sama. 
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Pada t ahun 1968, sebuah karya Umi Dahlan memenangkan 
hadiah dari Wendy Sorensen Memorial Award New York. Dua 
t ahun kemudian menjadi anggota staff Design Centre EXP0'70, 
Osaka pada pavilliun Indonesia. 

Umi mengakui bahwa ia tidak produktif melukis, disebabkan 
kesibukan rutin mengajar dan kegiatan lainnya, namun ia 
berusaha agar setiap tahun bisa tampil berpameran baik di In­
donesia maupun di luar negeri s upaya tidak dilupakan 
masyarakat. Ia mulai pameran t unggal tahun 1960 dan 
selanjutnya pameran bersama maupun tunggal secara rutin di 
mulai sejak tahun 1966. 

Pameran karya-karya Umi Dahlan mengambil tempat di 
berbagai kota di Indonesia sepe rt i Jakarta, Bandung, 
Yogyakarta, Semarang, Surabaya, dan Palembang. Sedangkan 
di luar negeri seperti Manila, Tokyo, Singapura, Kuala Lumpur, 
Den Haag, New York tahun 1970 pada peringatan Hari PBB. 
Tahun 1975 ia pernah mengikuti pameran keliling seniman muda 
Asia, Annual Festival of Arts 75. 

Kemudian pada tahun 1977 sampai tahun 1979 Umi Dahlan 
melanjutkan belajar bidang disain tekstil pada Gerrit Rietveld 
Academic di Amsterdam atas biaya pemerintah Belanda. Di 
samping itu ia juga menjadi mahasiswa pendengar pada Aca­
demic Industriele Van Vormgeving di Eindhoven. 

Keahlian Umi Dahlan dalam b id ang kebudayaan aalah 
melukis dan tenun. Pada tanggal 1 sampai 14 September 1980 
Umi Dahlan mengadakan pameran lu kisan dan tenunan di 
Galeri Decenta, Jalan Dipati Ukur 99 Bandung. Setelah sek:ian 
lamanya tak muncul di kotanya sen · ·. 

Pameran tunggalnya itu adalah su a tu kehormatan bersama 
pihak Galeri Dacenta dalam progr am awalnya, dengan 
dipakainya tiga ruangan baru b ekas kantor menjadi ruang 
pameran yang cukup luas seluruhnya kurang lebih 10 x 30 m . 
Menurut beberapa keterangan yang diperoleh, Galeri Decenta 
mula i berdiri t ahun 1974 kini melangkah dengan p rogram 
memasyarakatkan karya seni secara terbuka. 
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Kali ini pameran tunggalnya itu tercatat yang keenam, 
karya-karya Umi yang dipajang masih bercorak seperti semula. 
Ia menampilkan enam lukisan gouache dan empat belas kanvas 
cat akrilik disamping itu sepuluh karya seni tenun. Karya seni 
tenunan itu agaknya baru dipakai sebagai elemen visual baginya. 
Dan karya tenun sebaga seni murni merupakan dunia garapan 
yang masih langka di Indonesia. 

Karya-karyanya itu pewarnaannya lembuat dan manis, 
meskipun ada gelap dan ria, memberi suasana adem, tenang, 
damai di dalam batin. Dalam karya tenun itu, Umi merajut 
berbagai bahan dan warna bahkan sengaja beberapa dilobangi 
dengan puntung rokok. Memang lain dari tenunan tradisi yang 
biasanya bermotif simbol binatang atau tumbuhan. Kehadiran 
karya tenun Umi Dahlan itu agaknya memperkaya keindahan 
seni rupa Indonesia. 

Dalam wawancara "Suara Karya" di kediaman Umi Dahlan 
menjelaskan ia lebih cenderung berkarya di atas kanvas dari 
pada tenunan. Karena bahan tenunan sulit diperoleh, yang 
dipamerkan itu bahan semuanya dari negeri Belanda demikian 
pula dikerjakan di sana. 

Selanjutnya pada tanggal 16 sampai 30September1980, Umi 
mengadakan pameran lukisan dan karya tenunannya di Galeri 
Baru Pusat Kesenian Jakarta Taman Ismail Marzuki (TIM) . 

Dalam pameran itu Umi Dahlan menampilkan 50 karya lukis 
dan 15 karya tenun yang dikerjakan tahun 1979/1980. Sebagian 
besar karyanya merupakan hasil rekaman perjalanan dan 
pemukimannya di Eropa. Misalnya musim panas di Limburg, 
Pantai di Amsterdam, Eindhoven di musim dingin, pelabuhan 
Rotterdam pada musim panas, musim gugur dan sebagainya. 
Demikian juga pada karya tenunannya seperti Keukenhof pada 
musim bunga, pemandangan pada musim panas, pemandangan 
pada musim gugur, pemandangan pada musim dingin dan 
seterusnya. 

Karya tenun itu merupakan yang pertama kali ditampilkan 
Umi Dahlan dalam pamerannya dan mungkin juga buat pertama 
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kalinya di Indonesia. Karya tenun Umi Dahlan agaknya senafas 
dengan corak lukisannya abstrak non figinatif. Karya tenun itu 
sebagian d iberi bingkai cermin dan seb agian digantung dengan 
diapit oleh dua rol a t as dan bawah serta diberi berjumpai. 

Baik d alam karya lukis cat minyak//akrilik atau sejenisnya 
m aupun k arya tenun itu , Umi Dahlan nampaknya memiliki 
keunikan dalam komposisi bidang, pewarnaan dan t exture yang 
artistik d an tentunya tak terlepas dari nilai-nilai estetis. 

Selain itu, Umi juga membuat minal (hiasan dinding) pada 
bangunan-bangunan di Pusat Sejarah Militer Angkatan Darat 
di Bandung, Student Centre IKIP Bandung, Kantor Pertamina 
Unit IV dan Dumai (Pekanbaru) dan Kantor OKI lantai 23. 

Ia melukis abstrak karena dengan melukis figur ia merasa 
kurang be bas dan dengan sendirinya jalan yang dirintis sekarang 
itu lebih bebas. Karya Umi bisa dikategorikan sebagai seni lukis 
abstrak yang improsionistik. Ia bukan abstrak murni dimana 
warna berdiri sebagai warna garis sebagai garis. 

Pelukis Umi Dahlan termasuk p elukis wanita Indonesia yang 
ulet. Ia tidak seperti rekan-rekannya yang lain, giat melukis 
ketika sedang di bangku kuliah kemudian putus jalan karena 
menikah atau usia bertambah. 

Umi adalah pelukis yang cekatan, seperti yang ditunjukkan 
pada p amerannya tahun 1977. Ia tahun dan paham akan subject 
materinya. Dan ia mengerti harus mem ulai darimana, dan citra 
apa yang musti diterbitkannya . Dan banyak hasil ya n g 
diambilnya sebuah lukisan yang berjudul Still Life , yang jelas 
bukan karya terbaiknya dalam pameran itu bisa untuk indikator 
bahwa persepsi bentuk Umi terh adap benda -b enda tidaklah 
terlalu jauh menukik. 

Te tapi ia paham d an seolah tah u apa dan bagaimana 
seharusnya yang ia manifestasikan. Benda itu masih nampak 
berdiri tegak. Barangkali botol atau cangkir t etapi yang tinggal 
hanyalah blok-blok warna flat, t anpa volume yang walau t ak 
terlampau kental cukup menampilkan bobot, disertai tekstur 
yang diolah dengan kontrol yang b aik 
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Sampai di sini, sebagaimana manifestasi abstrak lain, 
sebenarnya masalah benda itu sendiri sudah tidak perlu 
dipersoalkan. Sebab benda tersebut hanyalah lewat cita artistik 
Umi semata, dan bukan milik orang lain atau penikmatnya. 
Tetapi Umi tak berbuat sekedar seperti itu, hingga benda yang 
ditampilkannya masih kuat menyirat suasana stil life dengan 
kadar yang berbeda. 

Lukisan lain yang sekedar adalah Amsterdam di Musim 
Dingin, tekstur dinamis yang membentuk abstraksi benda­
benda menyiratkan sebuah kota yang dipotret dari angkasa. 
Baru kemudian basuhan salju putih yang melantun di sana-sini. 
Sebuah karya yang nikmat dan mudah mudah melahirkan 
asosiasi. Dan sama sekali tidak dangkal. 

Lukisan hasil karya Umi Dahlan yang lain berjudul : 
Komposisi V, Sebuah, Pemandangan Kelabu. 
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WING KARDJO 

Penyair 

Wing Kardjo adalah penyair yang produktif. Berhubung 
karena ia banyak tinggal di mancan egara maka ia kurang 
dikenal. Padahal ia adalah seorang penyair yang t ak pernah 
berhenti menatahkan puisi-puisinya. Wing Kardjo lahir pada 23 
April 1937. Tanggal dan bulan kelahirannya sama dengan tanggal 
dan bulan sastrawan besar William Shakespeare . N amun Wing 
Kardjo boleh membanggakan dirinya, karena selama 43 tahun 
masa berkarya ia telah menghasilkan 166 sonetanya, sementara 
William Shakespeare hanya menulis 154 soneta dalam 52 tahun 
masa hidupnya. Demikianlah Wing Kardjo, karena kecintaannya 
pada puisi ia tetap membujang sampai dewasa ini. 

Jenjang pendidikan yang ditempu h Wing Kardjo, selepas 
SMA Katholik di Garut tahun 1954 m elanjutkan pendidikan 
pada Fakultas Hukum Universitas Indonesia. Akan tetapi karena 
kebiadaban perpeloncoan pada masa i u, kepalanya kena pukul, 
ia terpaksa dirawat di Bagian saraf. Karena itu ia tidak dapat 
mengikuti kuliah. Pada tahun berikutnya ia mendaftar pada Uni­
versitas Padjadjaran dan mengambil jurusan Perancis. Karena 
kemampuan dalam bahasa Perancis ia diangkat menjadi asisten 
dosen samapi 1962. Kemudian ia mend apat kesempatan untuk 
memperdalam bahasa Perancis di Institut Professeurs de 
Francis al' Etranger, Sarbone, Univers1te de Paris. Pada tahun 
1968 ia kembali ke Indonesia d an m engabdi pada Unpad. 
Kemudian pada tahun 1973 ia dapat meraih gelar sarjana sastra, 
dengan mempertahankan sekripsi yang berjudul Les Problems 
Pratiques de la traduction poetique. 
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Pada tahun 1977 ia kembali mendapat kesempatan untuk 
mengikuti program doktor ke Paris. Sehubungan dengan 
kesempatan itu Wing Kardjo meniggalkan jabatan struktural 
sebagai Pembantu Dekan bidang akademis. Pada tahun 1981 ia 
berhasil meraih gelar Docteure de Specialite en Etudes Exreme­
Orientales dari Universitas Paris VII dengan judul disertasi Sitor 
Situmorang: la vie et l' Oeuvre d'um poete Indonesia. 

Kariernya dimulainya sebaai tenaga pengajar dan mula-mula 
sebagai asisten dosen untuk mengajar bahasa Perancis di 
Unpad. Setelah menyelesaikan studinya ia diangkat menjadi 
dosen dan kemduian diangkat menjadi Pembantu Dekan bidang 
akademis. Pada tahun 1984-1990 ia menjadi guru besar tamu di 
Tokyo Gaikoke-go Daigaku atau Universitas Tokyo dalam studi 
Negeri Asing. Sejak tahun 1991 Wing Kardjo menjadi guru besar 
sastra Indonesia di Universitas di Tenri, Perfektur Nara, Jepang 
sampai dewasa ini. 

Perhatiannya pada soneta telah tampak sejak tahun 1954, 
ketika ia duduk di SMA Katholik, Garut. Periode awal 
kepenyairannya tercipta karena perhatiannya pada seorang 
perempuan yang bernama Rosida. Namun gadis tersebut 
memberi syarat kepada Wing Kardjo, yaitu dengan dua pilihan, 
meninggalkan puisi atau meninggalkannya. Karena Wing 
memang tidak mencintainya maka ditinggalkannya gadis itu dan 
selanjutnya memilih puisi sebagai teman hidupnya. Masalah 
terse but agaknya telah memberi inspirasi pada Wing Kardjo dan 
untuk mencipta. Karena itu ia memberi judul sonetanya Rosida. 
Pada bulan September 1955 ia mengganti judulnya dengan 
"Piknik 55" dan soneta tersebut dimuat dalam rubrik 
gelanggang di majalah Siasat. 

Sejak tahun 1955 Wing Kardjo tidak pernah berhenti 
berkaya, meskipun tidak dimuat dalam majalah dan buku. 
Keistimewaan Wing Kardjo adalah dalarn kekuatan liriknya. 
Karya-karya Wing sudah terbilang banyakjumlahnya dan sudah 
diterjemahkan kedalam bahasa asing seperti Inggris, Perancis, 
Belanda, J epang dan Korea. 

Kalau kita cermati karya-karya Wing Kardjo maka banyak 
diantaranya menggambarkan situasi keterasingan yang muncul 
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t erulang b ahkan masih tampa.k pada karya-karya terakhirnya. 
Patut dicatat dalam awal tahun 1960 ia pernah di rawat di 
Bagian Saraf sebuah rumah sakit J akarta sebagai akibat korban 
p emukulan dalam p erpeloncoan di Fakultas Hukum UL Agaknya 
merupa.kan sua tu keunikan, karena dalam perawatan spesialis 
saraf dr. Sahala Lumbantobing , d a n dalam keadaan tak 
sepenuhnya sadar, ia berhasil menulis sebuah saja.k. Akan tetapi 
s ayan g, ka rena sajak itu hilang. Sesu dah itu ia berkali -kali 
mencoba mengikuti shock therapy unt uk membuat puisi tanpa 
sadar, bikin saja.k tanpa kontrol, t et ap i t ida.k bisa lagi. 

Dalam tahun 90-an ia mulai j en uh dengan diri sendiri. 
Sebagai individ u merasa dirinya sudah selesai. Kemudian ia 
mencoba menu lis saja.k-saj a.k yang bernuansa sosial. 

Pada bulan September 1997 Win g Kardjo meluncurkan 
sebuah buku yang merupa.kan kumpulan sajaknya yang diberi 
judul Fr agmen Malam, Setumpuk Soneta yang berisi 12 bab yang 
memua t dari tahapan seluruh hidup kep enyairannya yang terdiri 
dari Pengantar, Sumber, M usim-musim , Sajak, Pert emuan, 
Peristiwa, wa.ktu penutup, yang d itutup dengan lampiran. Ia 
menyebut buku ini sebagai roman, karena ada pengantar dan 
penutu p . Pembukaan didalamnya adalah hidup Wing Kardjo. 

Pem baba.kan dalam buku ini tida.k ia kaitkan dengan angka 
t ahun. Setiap soneta tidak d iseb u t kapan dibikin . I a 
berpendapat bahwa hidupnya tida.k m engenal batas. 

Masa bela.kangan ini Wing Kardjo berjalan pa.kai tongkat. 
Menurut diagnosis dokternya di J epang ada beberapa syaraf di 
tulang punggungnya terjepit akibat t erjadinya gempa di Kobe 
t ahun 1995. Akibat sakitnya itu ia dianjurkan untuk dioperasi. 
Karena t idak ada yang menjamin s embuh 100 % ia tid a k 
menjalaninya. Sekarang lebih banya.k menghabiskan wa.ktunya 
di depan komputer. Ia mengota.k-atik puisinya menjadi soneta 
dengan mengubah-ubah baris dan t ipografinya . Selain itu ia 
mencoba mencipta soneta baru. Ia m enganggap soneta itu 
artifisial . Tadinya bukan soneta, tetap1 dengan komputer kita 
bisa b ikin soneta. 
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YULIATI PARANI 

Koreografer 

Yulianti Parani lebih akrab disapa dengan nama "miss Yulia", 
ia terkenal sebagai koreografer daripada Sejarawan. Yulia 
berasal dari daerah Bengkulu, lahir di Jakarta tanggal 19 Juli 
1939. Sebagai distributor film, ayahnya tidak pemah memaksa 
putrinya untuk mengikuti jejak bapaknya sebagai pedagang. 
Bebas menentukan masa depan adalah prinsip orang tuanya. 

Untuk itulah, Yulia merasa lebh pas masuk ke Fakultas 
Sastra Jurusan Sejarah Universitas Indonesia. Kuliah sambil 
bekerja di Arsip Nasional t entu sangat menyita waktunya. 
Setelah lulus dari UI , Yulia mendapat kesempatan untuk 
memperdalam bidang kearsipan ke negeri Belanda, kemudian 
juga mendapat kesempatan mengikuti kursus kearsipan, Record 
Management sistem analisa dan teknik kuantitatif. 

Di kantor Arsip Nasional RI, Yulia termasuk salah seorang 
arsiparis. Ia menjabat sebagai ketua bidang pengolahan dan 
inventarisasi. Sebagai pegawai arsip ia diberi tanggung jawab 
menangani masalah pemeliharaan Arsip Negara dari zaman voe 
sampai Hindia Belanda, untuk itu pula ia harus tekun dan serius 
menangani pekerjaannya ini. 

Yulia mengakui bahwa pengalaman yang tidak pemah ia 
lupakan adalah keasikannya membaca naskah-naskah zaman 
VOe. Dari naskah tersebut bisa diketahui bagaimana kondisi 
suatu daerah tertentu. 
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Bagi Yulia bekerja sebagai a r siparis tidak menj a d i 
penghalang bagi kegiatan bakat seninya Ia bisa mengatur waktu 
antara bekerja den gan menyalurkan bakat . Pada waktu itu pukul 
dua siang. Ia sudah keluar kantor kemudian ia m enuju ke Taman 
Ismail Marzuki. Di LPKJ Yulia dipercaya menjadi ketua akademi 
t ari dan di Dewan Kesenian Jakarta ia diangkat menjadi ketua 
komite t ari. 

Di akademi tari LPKJ terdapat dua sistem pendidikan yaitu 
p endidikan yang menghasilkan seniman tari dan pendidikan 
yang mem produk sarjana tari, seperti kritikus tari, penganalisa 
dan pengembang serta pendidik tari. 

Se b agai ketua Akademi Tari di LPKJ, Yulia sangat perhatian 
t erhad a p t enaga ahli kesenian. Ia mengat akan bahwa Indonesia 
sampai saat ini masih b anyak kekurangan tenaga-tenaga ahli 
kesenian. Para tenaga ahli kesenian tersebut sangat dibutuhkan 
u ntuk keperluan pengembangan, p embinaan berbagai bidang 
kesenian. Keberadaan lembaga-lembaga kesenian seperti Taman 
Ismail Marzuki, Taman Miniatur Indon esia, Dewan Kesenian di 
daerah-daerah, G elanggang Remaja dan Balai Rakyat harus 
d iimba n gi dengan tersedianya mutu dan jumlah para ahli 
kesenian, ujar Yulia . Yulia begitu percaya bahwa seni tari sebagai 
salah sat u bentuk kesenian akan tetap hidup, karena secara 
etnis masyarakat Indonesia sanga t kaya dan masyarakatnya 
punya bakat terhadap tari-tarian d ari d aerah masing-masing. 

Mengembangkan tari balet di Indonesia adalah cita-citanya. 
Sejak usia 11 t ahun ia sudah mengenal t ari balet. Menurut Yulia 
di Indon esia tari balet mulai merakya t sejak tahun 1950. Tari 
balet mengalami kem ajuan karena adanya aksi dan interaksi 
dengan "m odem dance". 

Menu rut Yulia tari balet itu juga adalah seni yang dapat 
dilihat dari mutu teknik klasik dan gairah kreativitas. Untuk 
menuangkan gairah kreativitasnya, pada tahun 1957 Yulia Parani 
mendirikan sekolah balet dengan nama "Nritya Sundara" artinya 
t arian indah. Di sekolah inilah ia juga m enjadi guru tari balet 
bersama dengan kawan-kawannya, seperti Farida Feisol. 
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Dari sekolah "Nritya Sundara" muncul para koreografi muda 
seperti Sunni Pranata dan Linda Karim. Tanggal 28-30 Oktober 
1976 Yulia bersama kedua koreografi ini melakukan pementasan 
di teater tertutup. Mereka menampilkan empat buah tarian hasil 
kreasi sendiri. Penari yang membawa tartan tersebut adalah 
Sentot Sudiharto dan Nancy Hasan. 

Rondo adalah jenis tarian karya Linda Karim. Tarian Rondo 
ini berhasil diciptakan berdasarkan inspirasi dart karya Hurta 
Adam yang berjudul "sepasang api". Tartan ini dipadu dengan 
tart lilin yang mampu menghasilkan sebuah bentuk tart yang 
cukup baik. Kreativitasnya terlihat dart ketangkasan gerak tart 
lilin dengan tart balet dengan cara lambat tercermin sebuah 
komposisi tartan yang hidup. 

Yulia mencipta sebuah tartan yang berjudul "Batu Bara". 
Tarian ini dipadu dengan musik primitive Drums dan 
Perucussions. Adegan batu bara diawali dengan tampilnya 
seorang perempuan dengan menggunakan kostum romantis dan 
puitis. Kemudian disusul datangnya seorang lelaki ganteng, 
tegap serta berwibawa menghampiri perempuan tersebut. 
Mereka bertemu di bawah sinar remang dengan warna violet. 
Lalu mereka berdua bergerak dengan lincah dan menari. Dari 
tartan t ersebut tergambar suatu komposisi yang kental, serta 
penuh dengan dinamika yang cukup enak karena diiringi pula 
oleh musik. Tartan tersebut juga dapat mencerminkan suasana 
ke alam primitive, inilah keinginan Yulia yang sangat senang 
menggali tartan tradisional. 

Yulianti berpendapat untuk menciptakan sebuah tarian, 
kadang-kadang ia mengambil sumber dart karya sastra, cerita 
legenda, puisi, cerita wayang, cerpen dan sebagainya. Sumber­
sumber tersebut dapat mengundang inspirasi untuk mencipta 
kata Yulia. Ia mengakui hasil karyanya berupa tari-tarian itu 
banyak dipengaruhi tarian balet. Ia mau menjadi penari balet 
karena memang sangat tertarik yang mana kemudian ia mampu 
mengembangkan sendiri dengan suatu usaha menggali tartan 
daerah. Belajar tari balet adalah sebagai alat untuk 
menghantarkan ia mencipta sebuah tarian khusus dengan 
bentuk khas dari suatu lingkungan. 
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Yulia mengakui tidak ada suatu kriteria khusus untuk 
menciptakan sebu ah tarian, seorang penata tari denga n 
sendirinya akan m encari sumber pada faktor ritme tarian itu. 
Pada umumnya karya-karya tariannya adalah suatu keinginan 
untuk mengetengahkan faktor-faktor dramatik, perwatakan , 
rasa dan pengalaman pribadi. Semuanya dapat digarap dengan 
berbagai eksplorasi. 

Berbicara masalah tari nampaknya Yulia lebih bersandar 
pada pendapat seorang ahli tari berke bangsaan Perancis. Ahli 
tersebut mengatakan bahwa tari merupakan media ekspresi seni 
yang menggabungkan dengan seni lainnya. Untuk mencapai tari 
sebagai suatu organized Art, seni t ari selain ikut melibatkan 
teater sebagai wadah, t empat atau ruang untuk menampung 
eksperiment. Seni tari juga menampilkan suatu suguhan dari 
sebuah cerita lengkap. Selain itu para koreografer juga dapat 
menampilkan tarian dengan bertitik tolak dari gerak tubuh 
manusia yang dikembangkan dalam penggarapan irama dan 
ruang. 

J ulia sepertinya tidak akan pernah merasa puas dengan apa 
yang didapat, ia terus berkarya. Fokus perhatiannya sedang 
tertuju kepada kesenian orang B e tawi sebagai sumber 
inspirasinya. 

Menurut Yulia kesenian Betawi dapat dilihat dari dua sisi, 
yaitu dari satu sisi Betawi Tempo dulu dan disisi lain Betawi 
sekarang yang bernama Kota Jakarta. Gambaran Betawi tempo 
dulu adalah sebuah pelabuhan kec l di mana tempat ini 
dikunjungi para pendatang seperti orang Cina, Arab, Portugis, 
Belanda dan India. Para pendatang iru memberikan pengaruh 
yang cukup besar bagi kehidupan orang Betawi zaman dahulu. 

Betawi zaman dahulu menjadi rebutan bagi para pedagang, 
karena kota ini dijadikan sebagai pusat perdagangan, pusat 
pemerintahan dan juga sebagai pusa penyebaran pengaruh 
kebudayaan. 

Betawi menjadi Jakarta sudah m engalami perubahan di 
mana Jakarta dijadikan sebagai pusat segala -galanya, yaitu 
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pusat politik, ekonomi, sosial, budaya dan juga sebagai ibukota 
RI. Jakarta adalah pintu masuknya pengaruh dari luar. Dari 
Betawi dahulu dengan Jakarta sekarang paling banyak 
mendapat pengaruh kebudayaan. Percampuran kebudayaan 
adalah ciri khas kota Betawi dan Jakarta masa kini. 

Tari Topeng Babakan adalah judul tartan yang dihasilkan 
oleh Yulia. Di sini ia mencoba mementaskan atas beberapa 
babakan, dengan cara demikian diharapkan dapat 
menghidupkan serta memelihara seni pentas Betawi. Pada 
tartan ini Yulia lebih menekankan pada unsur-unsur seni gerak 
yang dahulu tidak mendapat perhatian. 

Studi mengenai Kesenian Betawi selain tari Topeng 
Babakan, ia juga sedang menggarap seni gerak pada kesenian 
Gambang Kromong (tari Cokek dan pencak silat Betawi). 

Sejak tahun 1960 Yulia sudah banyak menciptakan karya­
karya tari. Adapun hasil karyanya adalah Ensiklopedi Tari 
Betawi, Sangkuriang, Si Petruk, Kamajaya, Burung Gelatik, 
Rabis Gelap Terbitlah Terang, Cempaka, Serenada Insani, 
Plesiran, Garong-Garong, Sarong Cukin, Topeng Babakan 
Betawi dan Pendekar Perempuan. Tahun 1984 Yulia berhasil 
menggarap Tarian Massal Taburas dalam rangka 
berlangsungnya Pekan Raya Jakarta (PRJ) tahun 1984. Pada 
tahun 1985 Yulia juga berhasil menggarap tari Krida 
Pembangunan Olahraga, yaitu tartan kolosal yang diperagakan 
pada pembukaan Pekan Olahraga Nasional di Senayan, 
Jakarta. 

.. 

196 




	Blank Page

